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ABSTRAK

Jual beli adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Baik berupa kebutuhan jasmani, maupun
kebutuhan rohani. Namun apabila jual beli tersebut memiliki suatu hal yang
menyimpang dari ajaran Islam ataupun objek yang diperjual belikan berupa
rambut yang merupakan bagian tubuh manusia yang suci dan bukan untuk
diperjual belikan masalah yang penulis bahas berupa bagaimana mekanisme dari
jual beli tersebut kemudian bagaiamana pandangan Islam terhadap transaksi

tersebut.

Jenis penelitian ini yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu berdasarkan pada data maupun informasi yang berkaitan dengan
jual beli rambut disalon Revy dan melakukan penilaian terhadap pelaksanaan jual
beli rambut disalon Revy dari segi objek dan dari segi pemanfaatan objek. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis sendiri menarik kesimpulan bahwahalnya

jual beli beli yang dilakukan pada salon revy jika dilihat dari objek berupa rambut.

Rambut adalah sesuatu yang suci bukan mengandung najis namun dalam
segi pemanfaatan jual beli tersebut tidak memiliki manfaat apapun. Manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat menambahkan suatu ilmu pengetahuan yang baru
tentang bagaimana Islam mengatur segala sesuatunya dengan benar termasuk jual
beli. dengan ini diharapkan banyak orang kemudian mengerti bahwa jual belipun

diatur agar tercipta kemaslahatan bagi banyak orang.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang memiliki kodrat untuk
saling membutuhkan satu dengan yang lainya. Dalam kehidupannya manusia
tidak pernah lepas dari aktifitas sosial, diantaranya ialah aktifitas ekonomi.
Aktifitas ekonomi sudah lama dilakukan dari sejak zaman terdahulu sampai saat
ini dan setiap kegiatan ekonomi pastinya mengalami perubahan dari tahun
ketahun baik dalam transaksinya maupun berupa objek penjualanya yang selalu
mengikuti perkembangan zaman yang selalu mengarah kearah yang lebih modern.
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup yang beranaeka macam dan tentu saja
tidak pernah bisa memenuhi kebutuhan itu sendiri yang dengan kata lain manusia
sangat lah membutuhkan individu lainya untuk memenuhi kehidupanya. Hal ini
haruslah dilakukan dengan tentram dan damai sesama manusia didalam
masyarakat, ketentraman dan kedamaian akan terjadi apabila didalam kehidupan
diperlukan aturan-aturan yang dapat mempertemukan kepentingan pribadi

maupun kepentingan orang banyak.*

Dari sekian banyaknya kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia adalah
praktik jual beli. Jual beli merupakan suatu kegiatan tukar menukar benda atau
barang secara ridha diantara kedua belah pihak, yang satu menerima barang dan

satu pihak lain membayar harga yang telah di janjikan dan ketentuan-

!, Lubis Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam, ( Jakarta: Sinar Grafika sinar grafika,2011 )
him 5
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ketentuannya telah dibenarkan oleh syar’a?. Dalam jual beli, Islam telah
menentukan aturan-aturan baik yang mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual
beli yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan dalam Islam®. Oleh karna itu
dalam prakteknya harus diupayakan agar tidak keluar dari ketentuan yang telah
berlaku dalam Islam, dan juga dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
bersangkut. Akan tetapi sering terjadi juga penyimpangan didalam aturan-aturan
hukum yang telah ditetapkan, sehingga menyebabkan akad jual beli menjadi tidak

sah atau batal.

Diantara hal yang membatalkan akad jual beli dapat dilihat juga tujuan
pelaksanaan jual beli tersebut, apakah sudah sesuai dengan norma hukum islam
atau tidak misalnya saja seseorang membeli pedang akad jual beli pedang tersebut
sah akad dan rukun jual belinya, namun apabila seseorang tersebut membeli
pedangnya dengan tujuan untuk membunuh orang dengan pedang tersebut akad
jual beli tersebut batal karna niat untuk membeli pedang tersebut untuk
mencelakaan orang lain. Dan sudah jelas didalam islam sangat melarang prilaku
menyakiti orang lain apalagi hingga membunuh orang tersebut yang sudah jelas

dosa besar.

Karena itu dalam menilai keabsaan jual beli, ada baiknya dilihat dahulu
tujuan yang melatarbelakangi dilakukan transaksi jual beli tersebut. Ada banyak
sekali trensaksi jual beli maupun objek nya dari zaman dahulu hingga zaman

modern saat ini, salah satu objek jual beli yang penyusun tertarik untuk

2. Ahmad Wardi Muslic. Figh Muamalat ( Jakarta : AMZAH, 2015), him 174
* . Abdul Aziz Muhammad Azzam. Figh Muamalat ( Jakarta: AMZAH, 2014), him 23
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menelitinya ialah transaksi jual beli rambut yang dilakukan pada salon-salon
kecantikan saat ini bukan hanya menjual mereka jual membeli rambut bagi para
konsumen yang ingin menjual rambutnya, jual beli rambut pada dasarnya baru
dilakukan pada zaman modern saat ini karna pada saat terdahulu jual beli rambut
belum ada karna menyesuaikan dimana zaman dahulu belum terlalu terkenalnya

hair extension .

Rambut bagi manusia adalah mahkota yang terindah khusus lagi bagi
wanita rambut adalah sesuatu hal yang sangat indah bagi mereka, namun
kemudian pada zaman saat ini rambut ternyata telah menjadi suatu objek jual beli,
dari sini tentunya banyak menyisakan beberapa pertanyaan terkait apakah ada
nilai ekonomis dari rambut tersebut sehingga dapat dijadikan suatu objek jual
beli? untuk apa rambut tersebut diperjual belikan,serta berapakah harga rambut

yang mereka perjual belikan tersebut ?

Pada zaman modern saat ini, sering sekali kita jumpai salon-salon yang
modern yang menawarkan berbagai macam perawatan untuk wanita mulai dari
perawatan , wajah, tubuh,kuku, saerta rambut. Dan umumnya menjadi pelanggan
pada salon-salon modern sekarang ini adalah kaum hawa. Banyak kaum hawa
mendatangi salon-salon untuk mempercantik diri mereka, memang bukan soal
yang baru lagi dari zaman terdahulu sudah ada para wanita untuk mempercantik
diri mereka, dari situlah salon-salon berlomba-lomba menyediakan jasa
mempercantik wajah, badan serta rambut mereka memanjangkan rambut dengan
istan yang disebut Hair Extension. karna banyak dari kaum wanita yang

menginginkan rambut mereka yang panjang dengan instan.
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Islam sebagai agama yang selalu mengajarkan umatnya untuk selalu
berpedoman kepada Al-Quran dan Hadis yang mengajarkan kepada umatnya
untuk selalu mengikuti ajaran yang dibenarkan dalam Islam. Islam tidak melarang
untuk seorang hawa mempercantik dirinya apalagi untuk suaminya sendiri namun
Islam juga memberikan batas-batas dalam seorang wanita untk berhias . tidak
berhias berlebihan, hingga meniru kaum kafir. Islam mengajarkan dengan benar

adab berhias kepada kaum hawa.

Tata cara (adab) berhias seorang wanita telah diatur dalam agama Islam

seperti pada ayat Al-Quran berikut:*
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Makna perhiasan wanita ada dua yakni, perhiasan yang tampak dan
perhiasan yang tersembunyi. Perhiasan yang tampak seperti wajah dan kedua
telapak tangan, yang termasuk yang dipakai berupa celak, cincin, gelang dan
macam celupan. Dan untuk periasan yang tersembunyi seperti, rambut kepala,
anting-anting, gelang kaki, dan leher wajib bagi wanita untuk menutupnya dan

tidak untuk ditampakkan kecuali kepada mahram nya.

Adapun hal yang yang dilarang dalam Islam terkait adab berhias dengan
menggunakan rambut palsu. Jika demikian bagaimana hukum jual beli rambut
yang menjadi bahan untuk pembuatan rambut palsu jika rambut palsa tersebutpun
dilrang dalam Islam? Sebagaimana yang dipaparkan diatas, meski jual beli tidak
dilarang dalam Islam bagaimana jual beli rambut ini media penjualan yang berupa

rambut manusia apakah sudah dibenarkan dalam hukum Islam?

Pertanyaan yang kemudian muncul dari manakah salon-salon tersebut
mendapatkan rambut untuk memenuhi jasa salon tersebut untuk jasasambung
rambut tersebut? Apakah ada seseorang yang memang menjual rambut mereka
kemudian sengaja untuk menjualnya? lalu bagaimana status hukum pelaksanaan
jual beli rambut tersebut apakah hal tersebut dibenarkan dalam islam mengingat

lagi rambut merupakan mahkota yang sangat indah bagi wanita dan rambutpun
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termasuk bagian tubuh dari makhluk hidup. Apakah jual beli yang dilakukan oleh

salon tersebut telah benar atau hal tersebut salah.

Rambut telah banyak kita ketahui merupakan mahkota paling indah yang
dimiliki manusia khususnya kaum hawa yang sangat menginginkan rambut yang
panjang dan indah. Apabila pada zaman saat ini rambut dijadikan sebagai objek
jual beli tentunya menyisakan beberapa pertanyaan bagaimana jika objek yang
diperjual belikan itu berupa rambut bagaimana islam memandang jual beli rambut
tersebut apakah hal tersebut dibenarkan dalam islam sejauh dari penulis dapati
belum ada yang membahas rambut sebagai objek jual beli dari fenomena ini lah
penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang jual beli tersebut
dengan judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI

RAMBUT UNTUK HAIR EXTENSION PADA SALON REVY.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme jual beli rambut pada salon Revy ?
2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap transaksi jual beli
rambut pada salon Revy ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui pelaksanaan jual beli rambut pada salon Revy
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b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan islam terhadap jual beli
rambut pada salon Revy ?
D. Kegunaan Penelitia
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmu pengetahuan
pada umumnya dan khususnya dalam dunia akademik dan juga kepada
studi keislaman
b. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

terhadap masyarakat, khususnya masyarakat muslim terhadap jual beli.

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang dibuat oleh beberapa orang yang

berhubungan dengan tema yang akan dibahas diantaranya :

Iwan Setyawan Warsito, Praktik Jual Beli Rambut Sistem
Gulungan Dalam Persepektif Hukum Islam. (Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto (2017). Skripsi ini membahas

tentang jual beli yang dimana barang tersebut masih didalam karung.’

Yuni Fatayati Rofiah, Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi
Tukar menukar Rambut dengan Kerupuk di Desa Sendang Rejo
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. (Fakultas Syariah dan

Hukum Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya (2015). Skripsi ini

> . Iwan Setyawan Warsito, Praktik Jual Beli Rambuts Sistem Gulungan Dalam Persepektif Hukum

Islam. ( Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto (2017).
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menjelaskan bagaimana proses dapat terjadinya tukar menukar rambut

dengan krupuk.®

Syaiful Alam, Konsep Qiyas Imam Asy-Syaf’i dan Aplikasinya
Terhadap Pewarisan Organ Tubuh. (Fakultas Syariah Uin Sunan Kalijaga
Yogjakarta (2006). "Skripsi ini membahas konsep giyas dalam pewarisan

organ tubuh seseorang.

Muhammad Jenal Alialatas, Transplantasi Organ Tubuh Dalam
Perspektif Filsafat Hukum Islam. Fakultas syariah UIN sunan kalijaga
Yogjakarta (2006). Skripsi ini membahas bagaiamana pandanhan filsafat

hukum Islam tentang transplantasi organ tubuh.?

Indah Rahma Suryani, Jual Beli Organ Tubuh Manusia
(Transplantasi Ginjal ) Ditinjau Dari Hukum Islam. Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang (2012). Skripsi ini

membahasas tentang bagaimana hukum transplantasi ginjal tersebut.’

Merty Pasaribu, Perdagangan Organ Tubuh Manusia Untuk
Tujuan Transplantasi dari Persepektif Kebijakan Hukum Pidana,Fakultas

Hukum Universitas Sumatera Utara (2014). Skripsi ini membahas

® Yuni Fatayati Rofiah, Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Tukar menukar Rambut dengan
Kerupuk di Desa Sendang Rejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. (Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya (2015)

" Syaiful Alam, Konsep Qiyas Imam Asy-Syaf’I dan APlikasinya Terhadap Pewarisan Organ
Tubuh. (Fakultas Syariah Uin Sunan Kalijaga Yogjakarta (2006).

®Muhammad Jenal Alialatas, Transplantasi Organ Tubuh Dalam Perspektif Filsafat Hukum Islam.
Fakultas syariah UIN sunan kalijaga (2006).

’Indah Rahma Suryani, Jual Beli Organ Tubuh Manusia ( Transplantasi Ginjal ) Ditinjau Dari
Hukum Islam. Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang (2012).
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bagaiamana kebijakan hukum pidana terhadap perdagangan organ tubuh

untuk transplantasi.’

Yatik, Politik Hukum Pidana Terhadap Perdagangan Organ
Tubuh Manusia,Universitas Jember (2009). Skripsi ini membahas
pertentangan antara ketentuan pasal 80 ayat 3 UUK dengan ketentuan

pasal 1 ayat 1 konvenan hak sipil dan politik.*!

Agus Susanto, Akibat Hukum Jual Beli Organ Ginjal Manusia
Dalam Upaya Medis Transplantasi Organ dan Upaya Perlindungan
Hukum Bagi Pasien Gagal Ginjal Termina, Universitas Katolik
Soegijapranata (2015), skripsi ini membahas bagaiaman seseorang pasian
agar dapat mendapatkan perlindungan hukum untuk transplantasi yang

diperoleh dalam jual beli.*

Ruslan Abdul Gani,” Penegakan Hukum Kasus Jual Beli Organ
Tubuh di Indonesia. ( Tesis IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2016)
tesis ini membahas bagaimana hukum menanggapi tentang jual beli organ

tubuh tersebut.*®

Perbedaan judul yang penulis buat jelas terdapat perbedaan karna

kebanyakan dari penulisan judul skripsi diatas membahas tentang organ

' Merty Pasaribu, Perdagangan Organ Tubuh Manusia Untuk Tujuan Transplantasi dari
Persepektif Kebijakan Hukum Pidana,Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara (2014).
yatik, Politik Hukum Pidana Terhadap Perdagangan Organ Tubuh Manusia,Universitas Jember
(2009).

> Agus Susanto, Akibat Hukum Jual Beli Organ Ginjal Manusia Dalam Upaya Medis
Transplantasi Organ dan Upaya Perlindungan Hukum Bagi Pasien Gagal Ginjal Termina,
Universitas Katolik Soegijapranata (2015),

BRuslan Abdul Gani,” Penegakan Hukum Kasus Jual Beli Organ Tubuh di Indonesia. ( Tesis
IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2016)
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tubuh manusia seperti ginjal, mata, jantung dan lainya sedangkan dalam
judul penulis membahas tentang rambut yang juga termasuk kedalam
bagian tubuh manusia dan belum ada yang meneliti tentang jual beli
rambut yang dilakukan oleh salon kecantikan. Penulis terfokus kepada
bagaiaman pandanganhukum islam atas jual beli rambut di salon
kecantikan tersebut.

F. Kerangka Teoritik
Beberapa syarat tentang benda yang akan diperjual belikan ialah sebagai
berikut **:

1. Barangnya harus suci

Artinya barang yang diperjual belikan bukanlah barang yang dikatagorikan
barang yang najis atau diharamkan oleh syara, seperti bangkai, maupun
hewan najis seperti babi dan anjing. Namun benda yang dijual berupa

rambut bukanlah barang yang najis.

2. Barang yang harus bermanfaat

Maksudnya setiap benda yang akan diperjual belikan sifatnya dibutuhkan
untuk kehidupan manusia pada umumnya. Melihat dari segi pemanfaatan
benda tersebut berupa rambut penulis tidak menemukan manfaat lain dari
jual beli rambut tersebut selain untuk menjadikannya bahan untuk hair

extension.

3. Barangnya harus milik penjual

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah, cet. Ke 1 (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2008) him. 71-74
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Maksudnya bahwa orang yang melakukan transaksi jual beli atas suatu
barang adalah pemilik barang yang sah. Dengan demikian jual beli barang
oleh seseorang yang bukan pemiliknya yang sah atau berhak berdasarkan
kuasa sih pemilik yang sah, dipandang sebagai jual beli yang batal. Barang

yang dijual kepada salon Revy adalah barang milik mereka sendiri.
4. Barangnya harus dapat diserahkan

Maksudnya barang yang ditransaksikan dapat diserahkan pada waktu akad
terjadi, hal ini tidak berarti harus diserahkan seketika. Maksudnya pada
saat yang telah ditentukan objek akad dapat diserahkan karena memang

benar-benar berada dibawah kekuasaan pihak yang bersangkutan.
5. Barang harus diketahui keadaanya

Maksudnya keadaan barang diketahui oleh penjual dan pembeli yakni
mengenai bentuk, kadar (ukuran) dan sifat sifatnya.* pada saat melakukan
transaksi barang sudah diketahui keadaanya baik berupa kualitas, dan

panjang rambut yang akan dijual.

Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu berdasarkan pada data maupun informasi yang

berkaitan dengan jual beli rambut disalon Revy dan melakukan penilaian

2 Ibid
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terhadap pelaksanaan jual beli rambut disalon Revy dari segi objek dan
dari segi pemanfaatan objek dikaji secara cermat yang kemudian

disimpulkan untuk mendapatkan ketetapan hukum.*

2. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer

Sumber data yang diperoleh dari data-data yang didapat yaitu
selama penulis mengadakan penelitian pada salon Revy yang menyediakan
seluruh data terkait jual beli rambut. Seluruh data yang diperlukan
bersangkutan pada salon Revy tersebut.

b. Data Sekunder

Sumber data skunder yang digunakan adalah bahan yang didapati
dari buku-buku, berupa karya ilmiah seperti bahan, pustaka, jurnal dan
sebagianya serta bahan lain yang terkait dengan penelitian yang akan

dilakukan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi , yaitu peneliti terjun langsung mengamati kelapangan
yakni untuk melihat praktek jual beli rambut di salon Revy untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Data tersebut meliputi proses
jual beli rambut pada salon Revy kemudian data tersebut
dikumpulkan dan disusun secara sistematis untuk mendapatkan

kesimpulan.

'® Muri Yusuf, metode penelitian, (Jakarta :KENCANA , 2016) him 328
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b. Wawancara , yaitu melakukan wawancara terhadap para penjual
yang melakukan jual beli rambut tersebut sebagai penguat
argument yang peneliti peroleh dari pengamatan yang telah
dilakukan.

c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa data-data tertulis
yang mengandungketerangan dan penjelasan serta pemikiran
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah
penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan Deskritif kualitatif yaitu
menggambarkan, menguraikan serta menyajikan seluruh masalah yang ada dalam
bentuk kata atau kalimat serta tegas dan jelas-jelasnya. Kemudian penulis akan
menarik simpulan secara Deduktif yaitu menarik simpulan dari pernyataan-
pernyataan yang bersifat umum ke khusus, sehingga hasil penelitian ini mudah

dimengerti.*’
H. Sistematika Penulisan

Bab pertama pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,

metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

'” Bungin,Burhan.Penelitian Kualitatif.(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup 2011) HIm 5



35

Bab kedua landasan teori meliputi pengertian jual-beli , dasar hukum jual-
beli ,rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, pendapat tentang Hair

Extension.

Bab ketigadalam bab ini akan dibahas mengenai jual beli rambut untuk
hair extension di salon Revy, pengertian hair extension, ya gambaran umum
tentang salon Revy, fasilitas layanan yang diberikan di salon Revy. Berapa harga

jual rambut, siapa saja yang sering menjual rambut.

Bab keempat bab ini membahas tentang bagaimanan mekanisme jual beli
rambut pada salon Revy dan bagaiaman pandangan islam tentang jual beli

tersebut.

Bab kelima penutup meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il
JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Allah Swt. Telah menjadikan manusia saling membutuhkan satu dengan
yang lainya, agar mereka dapat saling tukar menukar barang keperluan dalam
segala urusan dan kepentingan bersama baik dengan, jual beli , sewa menyewa,
maupun bercocok tanam. Kegiatan bermuamalah merupakan suatu kegiatan-
kegiatan yang menyangkut antar umat manusia yang meliputi aspek ekonomi, dan
sosial. Kegiatan bermuamalah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahtaraan
dan kualitas hidup yang akan lebih baik yang dimana meliputi salah satunya
perdagangan. Objek yang diperdagangkan pun saat ini sangat beraneka ragam
baik untuk keperluan jasmani maupun keperluan rohani yang dimana manusia
tidak dapat memenuhi semua aktifitas itu sendiri dan membutuhkan orang lain

untuk memenuhi segala sesuatu hal agar terpenuhinya semua hal tersebut.™®

Dengan begitu kehidupan masyarakat akan lebih tentram dan juga
menjaga kemaslahatan bersama oleh karna itu agama telah memberikan
peraturan sebaik-baiknya dalam jual beli berikut pengertian jual beli®®, Jual beli
atau perdagangan dalam istilah figh disebut al-ba’l yang menurut etimologi
berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara
bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al ba’l dalam

bahasa Arab terkadang digunakan untuk lawannya, yaitu kata al-syira’ (beli).

¥ Ghufron A, Mas Adi, Figh Muamalah Kontekstual. ( Jakarta : Pt Raja Grafind Persada 2002 )
him
950hari Sahrani, Figh Muamalah,( Bogor: Ghalia Indonesia,2011) him 120

15
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Dengan demikian, kata al-ba’l berarti jual, tetapi sekaligus juga beli.
Secara etimologi, jual beli ,menurut ulama hanafi adalah tukar menukar maal
(barang atau harta) dengan maal yang dilakukan dengan cara tertentu. Dalam jual
beli terdapat pertukaran benda yang satu dengan benda yang lain yang menjadi
penggantinya. Akibat hukum dari jual beli adalah terjadinya pemindahan hak
milik seseorang kepada orang lain atau dari penjual ke pembeli.

Jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua
pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan
imbalan, baik berupa uang maupun barang. Syafi’ah dan Hanabilah
mengemukakanbahwa objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi juga
manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku selamanya, bukan untuk
sementara.”’

Pada dasarnya pengertian jual beli adalah sama saja, hanya saja redaksi
kalimatnya yang berbeda, yaitu jual beli merupakan tukar menukar barang atau
barang dengan uang antara penjual dengan pembeli yang dilakukan melalui ijab
gobul. Dengan demikian pengertian jual beli menurut Figh Muamalah secara
keselurahan ialah pertukaran pertkaran harta,benda atau hak kepemilikan dari
penjual ke pembeli baik dengan menggunakan barang dengan barang atau barang
dengan uang.

B. Dasar Hukum Jual Beli

Islam senantiasa mengatur setiap prilaku manusia, aturan tersebut

dimaksudkan agar tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan yang dapat

% Hendi Suhendi, figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2014) him 70
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merugikan pihak lain. Disamping itu pula aktifitas yang dillakukan haruslah
memeliki landasan hukum yang jelas dan rinci, baik didalam Al-Quran maupun
dalam Al-Hadis. Jual beli merupakan suatu tindakan ataupun transaksi yang telah
disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam islam. Setiap orang
yang menekuni dunia usaha memiliki kewajiban untuk mengetahui dari dasar
hukum jual beli tersebut yang akan menjadi sah atau tidaknya suatu transaksi ini
dimaksudkan agar bermuamalah berjalan dengan baik dan berjalan sesuai syariat

islam.?

Dasar hukum dalam jual beli yang sebagaimana terdapat dalam firman

Allah SWT, yang berbunyi :%

P
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, serta melarang manusia memiliki barang dengan jalan
penambahan. Tetapi hendaknya dilakukan dengan jelas memberi atau menerima
pemberian secara penuh kerelaan atas dasar suka sama suka, sehingga etika dalam
berbisnis menurut ajaran Islam juga dapat digali langsung dari Al-quran dan

hadist. Selain dari pada itu, agama Islam pun mengatur hukum jual beli yang

2!, Ahmad Wardi, Figh Muamalah, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010) him 174
2 Q.s Al-Bagarah:275
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harusnya diperhatikan agar jual beli yang berlangsung berjalan dengan ketentuan-

ketentuan syariat Islam.

155506 e e sl 136 185 e Db 15ki5 O £ (K
Gt Grad 4GB e 28 BY5 23108 U3 938315 amdl aill e
Ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada dosa untuk makhluk Allah untuk

mencari karunia atau rezeki melalui perniagaan.?

)
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Ayat ini menjelaskan bahwa janganlah kita sesama umat muslim mencari

cara yang tidak halal untuk melakukan kegiatan perniagaan yang tidak dibenarkan

allah haruslah dengan cara suka sama suka.*
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Ayat ini menjelaskan apabila kamu melakukan jual beli kemudian kamu
hendak berhutang maka hendaklah kamu mencatat dari hal tersebut agar terhindar

dari kesalah pahaman dalam berhutang tersebut.”®

Dalam jual beli sangat dibutuhkan hal saling merelakan yang direlasasikan
dalam bentuk mengambil dan memiliki atau cara lain yang menunjukan kerelaan.
Usaha jual beli yang baik adalah usaha yang halal dan banyak berkahnya dari
Allah, dengan jujur tidak mengandung unsur penipuan dan penghianatan sehingga
salah satu pihak tidak ada yang merasa dirugikan dengan demikian jual beli dapat
berjalan baik dan saling meridhoi. Karna jika saling meridhoi jual beli yang
dilaksanakan akan mendapatkan sesuatu hasil yang memuaskan hati dan selalu

dalam hal-hal yang disenangi Allah.?

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab dan gabul), kedua orang-orang
yang berakad (penjual dan pembeli), dan yang ketiga ma kud alaih (objek akad).
Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah
sebelum ijab dan gabul dilakukan, sebab ijab dan gabul menunjukan akan

kerelaan (keridhaan). Shighat akad adalah bentuk ucapan dari dari ijab dan gabul,

%, Qs. Al-Bagarah 282
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seperti akad jual beli pembeli mengambil barang yang dijual kemudian penjual
mendapatkan uang dari pembeli yang mengambil barang tersebut, ijab dan gabul
dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin boleh ijab dan gabul dengan
surat menyurat yang mengandung isi ijab dan gabul.”’

Syarat ini dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadinya perselisihan
diantara manusia, menjaga kemaslahatan pihak-pihak yang melakukan akad, dan
menghilangkan sifat gharar (penipuan). Syarat in’igod adalah syarat yang harus
terpenuhi agar akad jual beli dipandang sah menurut sya’ra apabila syarat ini tidak
terpenuhi maka jual beli tersebut batal. Syarat untuk orang melakukan akad, yaitu
penjual dan pembeli harus berakal yakni mumayiz, maka tidak sah jual beli yang
dilakukan oleh orang gila.

Syarat akad (ijab dan gabul) harus sesuai. Artinya pembeli menerima apa
yang dikatakan oleh penjual dalam pembelian barang. Apabila terdapat perbedaan
dalam ijab dan gabul, misalnya pembeli pembeli menerima barang yang tidak
sesuai yang disebut oleh penjual, maka akad jual beli tersebut tidak sah. Syarat
ma’qud’alaih objek akad, yaitu barang yang dijual harus maujud (ada).

Syarat dalam akad yaitu harus sesuai antara ijab dan gabul, didalam ijab
dan gabul ada tiga syarat yaitu :

1. Orang yang mampu melakukan akad

Orang yang mampu berakad maksudnya orang yang sudah memiliki
cukup umur ataupun yang bukan orang gila. Orang yang melakukan

akad orang yang benar-benar sesuai dengan ketentuan.

% Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana,2011) hlm 67
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2. ljab dan gabul harus bersatu yakni harus saling berhubungan anatara
keduanya. ljab dan gabul itu menunjukan keridhaan. Pada dasarnya
ijab dan gabul harus dilakukan dengan lisan namun jika orang tersebut
bisu maka ijab gabul boleh dengan surat menyurat.

3. Lafadz atau perbuatan yang menunjukan ijab dan qgabul harus jelas

setidaknya bahasa yang diucapkan tersebut jelas.
Ma’qud alaih (0bjek akad), harus memenuhi syarat yakni :

1. Objek akad harus ada diketahuai oleh pembeli tidak boleh akad atas
barang-barang yang tidak ada bentuknya.

2. Benda yang dapat dimanfaatkan, tidak boleh menjual sesuatu yang

tidak ada manfaatnya.

3. Barang tersebut harus suci tidak boleh menjual bangkai binatang
4. Barang tersebut dapat diserahkan tidak sah menjual barang seperti ikan
yang masih dilaut.”®
5. Mengetahui kondisi barang tersebut baik bentuk maupun jenismya.
D. Macam-Macam Jual Beli

a. Dilihat dari segi hubungan dan dengan objek jual beli.

Dilihat dari segi hubungan dan dengan objek jual beli, jual beli dibagi

menjadi tiga yaitu :

1. Jual beli mugayadhah

?® Sulaiman Rasjid,Figh Islam,( Bandung: Sinar Baru Algensindo,2016) him 284-285
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Jual beli ini adalah jual beli barang dengan barang, jual beli seperti
ini hukumnya shahih, barang barang tersebut sejenis maupun tidak
sejenis. Apabila barang tersebut sejenis maka disyariatkan tidak
boleh ada riba (kelebihan).
2. Jual beli sharf
Jual beli ini adalah jual beli tukar menukar atau jual beli emas
dengan emas perak dengan perak, atau menjual keduanya dengan
yang lain. Dan dalam jual beli ini memiliki syarat yaitu : kedua
jenis mata uang harus sama nilainya, tidak boleh lebih. Tunali,
apabila emas ditukar dengan emas dengan membayar maka
tidaklah sah harus diserahterimakan dimajelis.

3. Jual beli as-salam
Jual beli ini adalah dengan cara memesan barang terlebih dahulu
dan disebutkan sifat dan ukurannya. Sedangkan pembayaran
dilakukan tunai namun harus ditentukan pasti kualitas dan

kuantitasnya.?

b. Dilihat dari segi harga dan ukuran.
Dilihat dari segi harga dan ukuran jual beli ini terbagi empat yaitu :
1) Jual beli murabahah
Jual beli yang barang dengan harganya semula ditambah dengan

keuntungan dengan syarat-syarat tertentu.

2% Helmi Karim, Figh Muamalah,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993) hlm 56-55
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2) Jual beli tauliyah
Jual beli barang sesuai dengan harga petama tanpa tambahan.
3) Jual beli wadi’ah
Jual beli barang dengan mengurangi harga pembelian.
4) Jual beli musawamah
Jual beli yang bisa berlaku dimana para pihak yang melakukan
akad saling menawarkan sehingga mereka sepakat atas suatu
harga.®
c. Dilihat dari segi harga dan ukuran
Dilihat dari segi harga dan ukuran jual beli terbagi tiga yaitu :
1. Jual beli murabahah
Adalah jual beli yang barang dan harganya yang semula ditambah
dengan keuntungan dengan syarta-syarat tertentu seperti bagi hasil.
2. Jual beli Tauliyah
Jual beli barang sesuai dengan harga yang aslinya tanpa adanya
tambahan harga.
3. Jual beli Musawamah
Jual beli yang dilakukan dimana para pihak yang melakukan akad
sementara penjual menyembunyikan harga aslinya tetapi kedua belah

pihak saling meridhai maka jual beli ini sah.

% Ibid, him 287



45

E. Jual Beli Yang Dilarang dalam Islam

Dalam jual beli yang dilarang terdapat dua bagian yakni pertama jual beli
yang dilarang tidak sah atau batal, yaitu jual beli yang dimaksud yang tidak
memenuhi syarat dan rukunya. Kedua jual beli yang hukumnya dilarang , jual beli
yang telah memenuhi syarat dan rukunya, tetapi ada beberapa faktor yang

menghalangi jual beli.**

a. Jual Beli yang Sah tapi dilarang

1. Jual beli yang bertujuan menghambat penjualan sehingga tidak sampai
dipasar dengan demikian penjual tidak mengetahui harga pasaran yang
sebenarnya.

2. membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga aslinya,
sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-mata supaya
orang lain tidak dapat membeli barang tersebut.

3. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa
khiyar.

4. Menjual sesuatu barang, tetapi kemudian digunakan sebagai perbuatan

yang dilarang, Seperti menjual parang untuk melakukan pembunuhan.

3! Abdurahman As-sadi dkk, Figh Jual Beli cet. Ke 1 ( Jakarta: Senayan Publshing,2008) him337
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Seperti Firman Allah Saw berikut :

g W3 95 Tl 95 il S 95 Al e thod 1T ol T

V5 193l 2ls 135 Gigioys oy be Wb Ogki alad) Codl T

5 B 15535 193585 OF aliadt amiall o2 1530 O 36 ST 1888 25
sl duus all Oy Al 1488ty 0153ty W1 e 1555185 Y5 3y

Maksud dari ayat tersebut agar kita sebagai manusia untuk saling tolong
menolong sesama manusia dalam hal kebaikan. Bukan tolong menolong dalam

hal kejahatan %

5. Jual beli yang disertai tipuan. Berarti dalam jual beli tersebut ada tipuan,
baik dari pihak pembeli maupun penjual pada barang baik ukuran maupun
Timbangan.

b. Jual Beli dilarang oleh Syara’

Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi persyaratan dan
rukunya. Namun demikian, ada beberapa masalah yang diselisihkan diantara para

ulama, diantaranya berikut ini :

1. Jual beli yang mengandung Riba
2. Jual beli dengan uang yang didapatkan dari hasil yang haram
3. Jual beli anggur untuk dijadikan khamar

4. Jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain.*®

*Q.s Al-Maidah : 2
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c. Jual beli dilihat dari segi hubungan dan objek jual beli

1. Jual beli Mugayadhah
Jual beli ini adalah jual beli barang dengan barang atau biasa disebut
dengan jual beli barter yang harus sesuai dengan kadar barang tersebut.

2. Jual beli Mutlaq
Jual beli yang dimaksud menjual barang dengan harga yang mutlak

3. Jual beli Sharf
Jual beli ini adalah jual beli alat pembayaran misalnya jual beli emas
dengan emas perak dengan perak.

4. Jual beli as-salam
Jual beli ini adalah dengan cara memesan barang terlebih dahulu dan
disebutkan sifat dan ukurannya. Sedangkan pembayarannya dilakukan

tunai namun harus ditentukan pasti kualitas dan kuantitasnya.

F. Pengertian Dari Hair Extension

Hair Extension adalah metode pemanjangan rambut seseorang dengan
memasukkan rambut buatan atau rambut alami yang dikumpulkan dari orang lain
menggunakan lem khusus yang hanya akan melebur pada pemanasan bersuhu
sekitar 180 derajat. Hair extensions mungkin di kKira masyarakat adalah seperti
sebuah penemuan baru. Namun pada kenyataannya, perempuan perempuan dulu

telah menerapkanhair extensions untuk menggambarkan penampilan mereka yang

*31bid : 289-290
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elegan sejak zaman Mesir. Selain itu untuk menghindari mereka dari infeksi kutu
kepala.Trend ini terus naik hingga tahun 1800-an ketika hair extensions pada
dasarnya dilarang. Selama tahun-tahun pra dan pasca perang,hair extensions
menyelinap keluar dan menyelam dari dunia fashion meskipun tetap menjadi idola

di pinggiran masyarakat.*

Hair extensions digunakan begitu luas di era Queen Victoria yang
berasal dari rambut manusia maupun palsu yang dijual di Perancis pada tahun
1871 dengan "Knots Appollo™ yang rumit. Secara tradisional,hair extensions
hanya dikenakan oleh orang yang sangat kaya atau kaum bangsawan yang tidak
hanya bisa membayar mahal biaya hair extensions tetapi juga mampu duduk diam
selama sekitar 12-15 jam. Hair extensions berkembang di Asia Tenggara sejak
pertengahan abad ke 19. Ribuan tahun kemudian, negara-negara Asia mempelajari
proses dan produksi hair extensions yang akan dijual ke seluruh dunia. Hair
extensions akhirnya menjadi lebih populer ketika orang lain menyadari
kemungkinan apa yang akan terjadi ketika hair extensions diterapkan dengan cara

yang glamor.

Pada tahun 1970-an, selebriti mulai menciptakan trend hair extensions
dengan pesona baru menggunakan wig. Hair extensions menjadi lebih populer
berkat ikon ternama seperti Debbie Harry dan Bonnie Tyler. Bahkan selama tahun
1990-an, hair extensions jauh lebih terjangkau untuk semua orang, bukan hanya

untuk orang kaya dan kaum bangsawan saja. Ini semua berkat salah satu personil

3 http://labsky2012.blogspot.co.id/2012/08/tugas-5-perkembangan-hair-extensions.html?m=1

(askes : 22 Januari 2017)
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Spice Girls, Victoria Beckham yang menjadikan hair extensions semakin popular,
ketika dia pertama kalinya dengan David Beckham difoto sepanjang waktu untuk
kepentingan publik dan muncul di sampul majalah atau surat kabar. Victoria
tampil dengan gaya rambut yang berbeda-beda. Beberapa hari yang lalu dia
memiliki rambut pendek, beberapa hari berikutnya dia menciptakan trend hair

extensions.

Para wanita memakai hair extensions untuk menciptakan gaya rambut
pompadour yang tampak seperti seorang wanita mengenakan poci di kepalanya
agar terlihat lebih modis. Para wanita kulit hitam menggunakan hair extensions
untuk memperbaiki tekstur rambut.Sejak saat itu trend hair extensions menjadi
jauh lebih luas dengan banyak orang yang menggunakannya untuk alasan yang
berbeda-beda. Para remaja mencari rambut panjang untuk hair extensions seperti
halnya para wanita tua mencoba untuk menggantikan rambut yang menipis. Inilah
yang menjadi alasan mengapa hair extensions menjadi sangat populer hingga saat
ini..Hair extensions sangat diminati oleh kaum wanita yang memerlukan tampilan
menarik setiap hari. Dalam perkembangannya,hair extensions tidak hanya
menyambung beberapa untaian rambut saja, melainkan menyambung sebagian
besar rambut agar terlihat lebih panjang sempurna. Untuk mendapatkan sebuah
gaya rambut yang menawan memang membutuhkan biaya yang tidak murah.
Kendati demikian, ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar proses hair

extensions tidak mengalami kegagalan dan bebas permasalahan. Pertama, rambut

> Ibid
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harus memiliki akar yang kuat agar saat disambung tidak mengalami

kerontokan.kedua rambut harus sehat agar terhindar dari kerusakan.

Jenis rambut yang digunakan untuk hair extension seperti Rambut sintetis
terbuat dari serat sintetis. Rambut sintetis lebih cepat kaku dan rusak karena
gesekan dan panas. Rambut sintetis tidak akan pernah mungkin terlihat seperti
rambut manusia. Namun rambut sintetis jauh lebih murah daripada rambut
manusia. Alat pengeriting rambut umumnya tidak boleh digunakan pada sebagian
besar jenis rambut sintetis. Rambut manusia adalah rambut yang paling diminati
dalam hair extension karna bertekstur lembut dan ketika dipakai dapat seperti
tidak memakai hair extension tampak seperti natural maka itu rambut dari

manusia yang paling diminati.®
G. Pandangan Ulama Tentang Jual Beli Rambut

Sejauh ini penulis dapati belum ada pendapat ulama tentang jual beli
rambut yang dimana rambut menjadi sebuah objek jual beli namun penulis
menemukan tentang haramnya pemasangan rambut palsu atau extension. Apabila
rambut yang alami dijadikan bahan untuk hair extension maka haram hukumnya
hal ini disebabkan oleh adanya unsur penyamaran, pembohongan, dan penipuan
sebagaimana menggunakan bagian mana saja dari tubuh manusia setelah

pemisahan tanpa ada keadaan yang mendesak maka haram hukumnya.

% http://kartikadewi045.blogspot.co.id/2015/05/hair-extensions.html?m=1 (askes :20 Januari
2017)
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Hadis dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Saw. Bersabda :

dadi ghual | gdadi) o) g Al Flwal | gAla ) o) A 1 d

Hadis ini menjelaskan bahwa Allah sangat lah melaknat seorang wanita untuk
menyambung rambutnya untuk alasan kecantikan padahal sebenarnya kita sebagai
manusia telah diciptakan dengan kesempurnaan yang telah di berikan Allah Swt
ada baiknya kita sebagai manusia selalu mensyukuri apapun yang diberikan Allah

karna Allah mengetahui sesuatu baik buruk untuk diri kita.”
g e ) Jom ) 81 el il L sl B Lo | g 2n
L 3yl Aanl Ly L | iy 1 51 bl 1 s
Sl A1 e L U ol adle ) ol il 81 yel 0 L
O Ja8 4 Joa W) Lt 5 (Alsla 2l (3 se U dpasll Lghy Lal
A gen pall 5 Alal 1

Hadis ini menjealaskan bahwa Allah sangat melaknat orang yang menyambung

maupun yang meminta disambungkan rambutnya.®
L.A\ e ad gl ) 2l Jamatd L) i ) Jlad W) (e 3 gl ()

A e ol G Sual gagle A Gl il

%’ Abu Malik ibn as-Sayyid Salim. Fikih Sunnah Wanita. (Jakarta :Qisthi Press). HIm :126
% Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Lu’lu wal Marjan,( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2011)hlm 63-
64
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Hadis ini sama saja pada hadis-hadis sebelumnya pada halnya menyambung
rambut baik karna rambut tersebut rontok dan seseorang tersebut hendak
mengawini anaknya dan bermaksud menyambung rambut agar menutupi

kekurangan anak tersebut hal tersebut tetap dilarang.



BAB IlI
JUAL BELI RAMBUT UNTUK HAIR EXTENSION PADA SALON REVY

A. Gambaran tentang salon Revy

1. Lokasi Salon

Salon Revy sudah berdiri sejak tahun 2006, mulanya salon Revy hanya
berupa kios yang terletak di JI. Mp Mangkunegara. Dikarnakan pelanggan salon
Revy mulai semakin bertambah banyak maka pemiliki salon Revy memutuskan
untuk berpindah tempat yang lebih besar dan untuk lebih mengembangkan
usahanya, Sebuah ruko yang berada di JI. Musi Raya Timur Kelurahan Sialang

Kecamatan Sako Palembang. Sebuah ruko yang berada cukup strategis.

Awalnya salon Revy tidak memiliki pegawai. Dikarnakan salon Revy
awalnya hanya usaha kecil yang hanya dijadikan pemilik salon sebagai usaha
sampingan saja, karna memiliki hoby merawat diri sendiri maka dari situ pemilik
salon mulai untuk membuka usahanya tersebut. Namun dengan berjalannya waktu
salon Revy mulai memiliki pelanggan yang semakin bertambah banyak, kemudian
dari situlah salon Revy memutuskan untuk mencari pegawai karna pemilik salon
tidak dapat lagi melayani pelanggan-pelanggan itu sendiri. Salon Revy lalu

memperkerjakan dua orang untuk melayani pelanggan-pelanggan salon tersebut®

%% wawancara dengan ibu Revy Astuti selaku pemilik salon di JI. Musi Raya Timur Kelurahan
Sialang Kecamatan Sako Palembang, kamis 29 Desember 2016, pukul 10.00

53
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2. Fasilitas Perawatan Pada Salon Revy

Salon merupakan salah satu tempat favorit bagi kaum wanita untuk
memanjakan diri mereka. Salon menjadi suatu tempat untuk melepaskan lelah
bagi wanita setelah bekerja maupun lelah dengan urusan rumah tangga. Kesalon
merupakan kegiatan yang paling menyenangkan bagi kaum wanita karna disalon
mereka dimanjakan dengan berbagai fasilitas perawatan kecantikan yang di
tawarkan. Pada umumnya setiap salon memiliki perawatan kecantikan yang sama
namun sesuai dengan perubahan zaman kemudian salon-salon kecantikan selalu
melakukan perkembangan perawatan serta mengikuti trend kecantikan yang selalu
saja berbeda-beda di setiap tahunnya, maka dari itu salon-salon kecantikan selalu
ingin memberikan fasilitas perawatan terbaik bagi salon mereka agar tidak

mengecewakan para pelanggan setianya .

Begitu juga dengan salaon Revy ingin memberikan selalu pelayanan yang
semaksimal mungkin untuk memuaskan pelanggannya perawatan-perawatan yang
ditawarkan padan salon Revy bermacam-macam seperti, creambath, body
massage, facial, lulur, hair extension dan banyak hal lainya yang salon Revy
sediakan untuk memuaskan pelangganya. Hair Extension merupakan salah satu
aktifitas yang dilakukan pada salon Revy banyak dari kaum wanita melirik hal ini
dikarnakan dapat memanjangkan rambut mereka dengan instan dan tak perlu
waktu lama untuk menunggu sampai rambut mereka panjang dengan lebat. Selain

pemasangan extension salon Revy juga menawarkan jasa servis hair extension
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dengan harga enam puluh rupiah kemudian selain servis ada juga jasa bongkar

hair extension. *°

Ada banyak salon khususnya dikota Palembang ini yang menawarkan jasa
berupa penyambungan rambut atau hair extension namun ada juga beberapa salon
yang tidak memiliki jasa tersebut karna hanya berupa salon biasa dan fasilitas
yang ditawarkan hanya sedikit. Alasan penulis sendiri memilih salon Revy
tersebut sebagai tempat penelitian karna disalon ini saya menemukan transaksi
yang baru bagi saya berupa jual beli rambut dari sini penulis sangat tertarik untuk

menggali lebih dalam tentang proses yang dilakukan.

B. Gambaran umum tentang jual beli rambut untuk Hair Extension
1. Cara memperoleh bahan untuk Hair Extensionserta serta harga jual beli

rambut extension.

Salon Revy menawarkan jasa extension ini sejak tahun 2008 karna
permintaan semakin banyak maka bahan baku yang didapatkan terus bertambah
seiring dengan perkembangan tren extension tersebut, kemudian banyak
masyarakat yang menjual rambut mereka untuk mendapatkan uang atau menjual
bekas extension milik mereka yang telah tidak dipakai lagi. Ada dua hal didalam
pemakaian bahan dalam hair extension bahan dari rambut sintesis dan rambut
manusia namun rambut sintesis jarang diminatai oleh para pelanggan karna tidak
terlihat natural berbeda dengan rambut yang berasal dari manusia yang terlihat

memang seperti natural dan mudah untuk dirawat maupun dibentuk. Dalam

* Ibid



56

memperoleh bahan untuk Hair Extension salon Revy menggunakan bahan berupa
rambut dari seseorang yang menjualnya kepada salon tersebut dengan ukuran
panjang berbagai macam ada yang panjang, dan ada yang tidak terlalu panjang

jenis ini lah yang menentukan dari harga untuk salon revy membeli dari penjual.

Rambut yang dibeli dari penjual jumlahnya tergantung dari penjual rambut
tersebut, terkadang dari penjual rambut tersebut yang mememang telah
membentuk helai-perhelai rambut tersebut yang diberi lem dan diberi ring
biasannya rambut yang telah terbentuk tersebut rambut hair extension mereka
yang sudah tidak mereka pakai lagi lalu mereka jual. Dan ada yang memang
membentuki rambut itu sendiri dengan hanya memberi lem dan membentuk helai
perhelai rambut, pemilik salon menghargai rambut tersebut bermacam-macam

tergantung panjang rambut tersebut . **

3.1.TABEL HARGA JUAL BELI RAMBUT

PANJANG RAMBUT HARGA BELI
30 cm Rp. 2000,00
40 cm Rp. 2500,00
50cm Rp. 3000,00
60 cm Rp. 3500,00
70 cm Rp. 4000,00

1 wawancara dengan pegawai pada salon Revy Anata pritami, Kamis 29 Desember 2016, Pukul
11.00, JI Rakitan Raya Kelurahan Sialang Kecamatan Sako Palembang.
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Pemilik salon juga melihat bagaimana kualitas dari rambut tersebut apabila
rambut tersebut kusut dan sulit untuk dirapikan lagi maka pemiliki salon tidak
membelinya dan tidak berkutu. Kebanyakan dari penjual rambut tersebut menjual
lebih dari sepuluh helai rambut, karna pemilik salon mematok untuk membeli

rambut lebih dari sepuluh helai.

Kemudian salon Revy menjual kembali kepada para konsumen yang ingin
memakai jasa hair extension untuk memanjangakn rambut mereka seca ra instan,

Lalu salon Revy mematok harga dengan sebagai berikut :*

3.2.TABEL HARGA JUAL SATU HELAI RAMBUT RAMBUT
SAMBUNGAN

DI SALON REVY

Panjang rambut Harga jual
30 cm perhelai Rp. 5.000,00
40 cm perhelai Rp. 6000, 00
50cm perhelai Rp. 7000, 00
60 cm perhelai Rp. 8.000,00
70 cm perhelai Rp. 10.000,00

Salon Revy mematok dengan harga tersebut sudah termasuk rambut yang
telah di smooting (smoting adalah cara meluruskan rambut dengan member obat

kimia) dan pemasangan, Lalu jika pelanggan ingin mewarnai rambut extension

2 \bid
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tersebut pelanggan harus menambah limapuluh ribu rupiah namun disesuaikan
dengan merek dari pewarna rambut yang diinginkan. Selain pemasangan salon
revy juga melayani untuk melepas rambut tersebut dengan harga empat puluh ribu
rupiah serta perawatan rambut hair extension tersebut dilihat sesuai dengan jenis

rambut *®
2. Transaksi jual beli rambut dalam satu bulan pada salon Revy

Transaksi dalam satu bulan jual beli rambut pada salon revy tidak
menentu. Transaksi pembelian biasanya dalam satu bulan dua sampai tiga kali
dalam satu bulan orang yang menjual rambut mereka ada yang menjual seperti
dijelaskan sebelumnya mereka menjual rambut hair extension yang sudah di
bentuk helai perhelai, dan juga menjual disesuaikan dengan panjang rambut, jadi
transaksi yang terjadi tidak dilakukan setiap hari sebulan hanya dua sampai tiga

orang dan terkadang hanya ada satu orang. **
3. Alasan konsumen menggunakan hair extension

Rambut adalah mahkota wanita, Demikian kata pepatah. Rambut menjadi
hal yang sangat penting dalam menunjang penampilan seseorang baik itu laki laki
maupun perempuan, sehingga perawatan dan penataan rambut sering menjadi
perhatian utama sebagian kalangan, Terutama kalangan remaja terlebih di zaman
modern ini. Pada saat ini teknik perawatan dan penataan rambut terus
dikembangkan. Tiap tahun, selalu ada tata rambut baru atau model gaya rambut

baru. gaya rambut bahkan telah menjadi bagian gaya hidup sehari-hari.

3 Ibid
* Ibid
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Untuk memenuhi kebutuhan ini, kalangan pengusaha bidang kecantikan,
menawarkan beragam teknik perawatan dan penataan rambut panjang. Salah
satunya adalah teknikextension..Hair extensions adalah metode pemanjangan
rambut seseorang dengan memasukkan rambut buatan atau rambut alami. Tren
hair extension ini digunakan oleh seorang perempuan untuk memanjangkan
rambunya secar instan tren ini banyak dianggap para wanita menjadi esuatu hal

yang instan dapat mempercantik diri mereka.

Pada salon Revy konsumen yang memakai jasa extension ini hanya untuk
mempercantik diri mereka bukan karna suatu penyakit yang membuat mereka
harus memakai rambut palsu. Bagi mereka rambut panjang dapat menunjang
penampilan mereka, rambut panjang yang indah dapat membuat mereka merasa
lebih menarik dari pada rambut pendek. Maka dari itu, kebanyakan konsumen
pada salon Revy memilih jasa ini hanya untuk sebagai penunjang penampilan
mereka agar terlihat lebih cantik dan juga menebalkan rambut mereka yang
merasa tak terlalu tebal. Pemilik salon sendiri tidak terlalu paham apakah jual beli
yang dia lakukan ini benar-benar sudah benar dalam syariat Islam, dia hanya
bertanggapan bahwa ada seseorang yang mau menjual rambutnya sedangkan
rambut tersebut menjadi suatu bahan baku utama dalam Hair Extension maka dia

membelinya.*

Ketika penulis melakukan wawancara kembali dan bertemu dengan
seseorang yang sedang melakukan perawatan rambut hair extension miliknya.

Rambutnya tersebut biasa dirawatnya satu bulan sekali, atau satu bulan dua kali

** wawancara kepada pelanggan salon ibu Desi Yanti di salon Revy, selasa 2 Januari 2017
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guna membuat rambut tersebut tidak mudah kusut. Kemudian penulis

menanyakan apa manfaat serta adakah keluhan ketika melakukan pemasangan

hair extension tersebut pemasangan dilakukan pelanggan tersebut hanya ingin

memiliki rambut yang panjang dengan instan tidak memiliki maksud lain untuk

keluhan terkadang pelanggan tersebut merasakan kerontokan terhadap rambut asli

dikarna kan penopangan dari ring untuk menyambungkan rambut tersebut.*°

4. Dampak pemasangan hair extensions

Hair extension sebenarnya memiliki dampak buruk bagi pemasang rambut
sambungan tersebut berikut beberapa dampak dari pemakaian hair

extension®’

1. Terkadang rambut yang menjadi tambahan hair extension itu tidak
memiliki kualitas baik atau yang bermutu. Seperti misalnya rambut yang
digunakan untuk menyambung adalah rambut yang kasar, yang terlihat
kusam, dan rambut yang tidak indah dilihat. Rambut untuk menyambung
ini jika tidak terawat dengan baik bisa membawa binatang yang merugikan
bagi rambut kita sendiri misalnya seperti kutu atau binatang kecil lainnya.
Bukan kita bertambah cantik tetapi rambut kita yang semula normal bisa

kelihatan lebih kusam karena hait extension ini.

2. Hair extension ini Bisa menimbulkan masalah pada rambut asli seperti

kerontokan rambut yang di sebabkan karena penambahan beban pada kulit

46

. wawancara kepada pelanggan salon ibu Danila di salon Revy, Jum’at 5 Januari 2017

*Wawancara kepada pengguna hair extension Andini disalon Revy, Jum’at 5 Januari 2017
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kepala sehingga rambut kita sendiri yang asli menjadi rapuh dan tidak kuat

untuk menopang rambut rambut yang di sambungkan di rambut kita.

3. Pemasangan rambut tambahan juga terkadang sering bermasalah. Jika
Pengerjaan penyambungan rambut ini yang kurang benar akan bisa

berdampak penyakit fisik misalnya seperti sakit kepala.

4. Hair extension ini terkadang malah bisa menimbulkan alergi pada kulit
kepala kita sebagai penggunanya. Beberapa dari kita pasti memiliki kulit
kepala dengan tingkat kesensitivitasan yang berbeda beda bagi kita yang
kulitnya kurang sensitif mungkin hair extension ini tidak menimbulkan
alergi tetapi bagi yang kesensitifannya kulit kepala tinggi hal ini bisa
menimbulkan alergi . Oleh karena itulah kurang cocoknya rambut buatan
menyebabkan alergi pada kulit kepala. Biasanya Alergi yang ditimbulkan

dari hair extension ini biasanya gatal-gatal, bentol-bentol dan lain-lain.

5. Meningkatkan resiko kerusakan dan kerontokan rambut jika kita tidak
merawatnya dengan baik. Bukan rambut cantik indah dan tebal yang kita

dapat tetapi malah rambut kita yang asli menjadi tipis karena rontok.

Jadi dari penjelasan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa hair
extension ini merupakan teknologi penyambungan rambut agar rambut terlihat
lebih panjang dan juga tebal sudah ada sejak zaman dahulu yang di kenakan oleh
kaum kaum bangsawan untuk menunjang penampilan agar rambut terlihat lebih
tebal dan indah. demi untuk membuat penampilannya agar lebih menarik dengan

cara membuat rambutnya lebih indah dan tebal. Hair extension ini sudah menjadi
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hal yang sangat wajar bagi kaum wanita yang ingin berpenampilan menarik
banyak dari mereka yang tidak tahu tentang larangan larangan untuk melakukan
hair ekstension walaupun dari mereka ada yang tahu tetapi mereka tidak
menghiraukan tentang larangan larangan dari agama islam untuk melakukan hair
extensions. Dan melakukan hair extension ini juga menimbulakan banyak hal

yang sangat negatif baik itu dari segi penampilan maupun kesehatan kita.

Dari segi penampialan rambut bisa terlihat lebih kasar dan kusam dan dari
segi kesehatan hair extension ini bisa membuat kita sakit kepala dan bisa
membuat kulit kepala kita ini alergi, Misalnya seperti gatal-gatal dan bentol bentol
jadi sebaiknya kita sebagai umat muslim lebih baik tidak melakukan hair
extension karena di larang oleh agama dan juga punya dampak yang kurang baik
pada diri kita. Lebih baik kita banyak bersyukur agar kita merasa percaya diri

dengan penampilan kita saat ini dan tidak perlu lagi untuk merubahnya.*®

8 Ibid



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI RAMBUT UNTUK

HAIR EXTENSION PADA SALON REVY

A. Mekanisme Pelaksanaan Jual Beli Rambut untukHair Extension Pada

Salon Revy

Jual beli merupakan kegiatan yang memang tidak luput dari kegiatan kita
sehari-hari sebagai umat manusia karna menjadi suatu hal yang pokok yang pasti
kita lakukan, Dalam jual beli diatur bagaiaman kita melakukan transaksi tersebut
rukun serta syarat sah jual beli pun diatur didalam transaksi jual beli sepert syarat
sah jual beli pun harus melihat dari segi permanfaatan objek jual beli tersebut
apakah objek yang diperjual belikan tersebut halal atau tidak serta terdapat

manfaat apa terhadap barang tersebut.

Sudah jelas pada hakikatnya jual beli itu tidak dilarang dan diperbolehkan
namun apabila telah terpenuhi baik akad, Rukun dalam jual beli tersebut jika
selama ini yang kita ketahui jual beli hanya berupa kebutuhan pokok masyarakat
ataupun kebutuhan-kebutuhan lain yang berkaitan dengan kehidupan manusia.
Berbeda dengan kegiatan jual beli yang dilakukan pada salon Revy objek yang
diperjual belikan berupa rambut manusia yang merupakan suatu bagian tubuh
manusia. Jual beli yang dilakukan tersebut ialah untuk memenuhi kebutuhan akan

pemasangan hair extension pada salon tersebut. Salon tersebut membeli bahan

42
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untuk hair extension kepada seseorang yang menjual rambut tersebut kepada

pemilik salon untuk mendapatkan imbalan berupa uang. *°

Lalu kemudian pemilik salon menjual kembali rambut tersebut kepada
seseorang yang akan memanjangkan rambutnya atau yang dikenal dengan
extension yang sudah cukup terkenal sebagai cara pemanjangan rambut dengan
instan dengan harga berbeda-beda yang dilihat berdasarkan panjang rambut
tersebut, Hair extension atau pemanjangan rambut secara instan ini dilakukan
kebanyakan orang hanya untuk mempercantik. Jual beli rambut pada salon Revy
ini telah lama dilakukan alasan para penjual rambut pun menjual kepada salon

Revy hanya karna ingin mendapatkan uang.

Pada saat penulis berada ditempat pemilik salon untuk melakukan
wawancara kepada pemilik salon, penulis menanyakan apakah setiap hari ada saja
orang yang menjual rambut mereka pemilik salon berkata tidak setiap hari
kemungkinan pada satu bulan hanya ada dua atau tiga orang yang menjual
rambut.”® Mereka pun menjual rambut dengan alasan mereka menjual rambut
mereka memang hanya sekedar untuk mendapatkan uang ada juga yang memang
pernah memakai jasa hair extension lalu merasa bosan, rambut mereka juga telah
panjang merasa sayang akan rambut yang tidak terpakai lalu mereka menjual
rambut tersebut kepada pemilik salon, Ada juga yang mereka sengaja mengambil

rambut mereka yang telah dipotong disalon lain lalu membentuknya menjadi helai

*_ wawancara dengan ibu Revy Astuti selaku pemilik salon di JI. Musi Raya Timur Kelurahan
Sialang Kecamatan Sako Palembang, jumat 6 januari 2017 pukul 15.30.
50 B

.Ibid



65

perhelai ataupun tidak dibentuk hanya segumpalan rambut saja dan harganya

berbeda-beda.>*

Dari keterangan yang diperoleh pada saat wawancara baik dengan pemilik
salon maupun dengan penjual rambut itu sendiri telah diketahui faktor yang
membuat terjadinya jual beli rambut pada salon Revy ini yakni memang telah
menjadi suatu tren di masyarakat modern saat ini untuk memanjangkan rambut
secara instan atau disebut dengan hair extension. Maka dari sini masyarakat
memanfaatkan rambut mereka untuk dijual yang mereka merasa sayang jika
hanya memotong terbuang begitu saja ataupun diambil oleh pemilik salon itu

sendiri.

Setiap transaki yang dilakukan dimana pun, baik transaksi yang dilakukan
pada salon Revy atau transaksi-transaki jual beli yang lainnya haruslah
disesuaikan dengan rukun dan syarat jual beli. rukun dan syarat jual beli baik

menurut istilah maupun ulama fikih yakni :
Menurut ulama fikih, rukun jual beli dalam Islam ada tiga, yaitu:**
1. penjual dan pembeli

2. benda (barang) yang diperjual-belikan dan

> wawancara dengan penjual rambut Ibu Ika Saraswati Wahyudi, Selasa 10 Januari 2017.
> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam ( Figh Muamalah), ( Jakarta : Raja
Grafindo Persada: 2003) .him 27-28
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3. ijab qgabul (transaksi), yaitu penjual menyerakan barang dan pembeli
menerimanya setelah membayar dengan harga yang telah disepakati

bersama. Setiap rukun-rukun tersebut mempunyai syarat-syarat tertentu.
Adapun beberapa syarat dan rukun jual beli menurut Islam yaitu:
a. Syarat penjual dan pembeli

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi penjual dan pembeli,

diantaranya:

1. Berakal sehat. Orang gila tidak sah jual belinya, sebab ia di bawah

kekuasaan walinya. Seperti firman allah :>

2

‘&2 ("éﬁ'%)‘ﬁ L3 (,_Q Al (o @J‘ 6_{3‘}4‘ ’9‘/;/':25\ ‘3-}7}-% ¥
B5ka 33 o) 1fsh3 by

ayat ini menjelaskan transaksi jual beli haruslah dilakukan dengan

seseorang yang waras fikirannya.

2. Baligh (dewasa). Anak kecil tidak sah jual belinya.

3. Atas dasar kemauan sendiri. Menjual atau membeli sesuatu atas paksaan

orang lain tidak sah hukumnya.

4. Tidak mubazir; karena Allah telah melarangnya.

5 50 BN 5155 b Big) 19 5yt By

> Q.S An-Nisa: 5
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Ayat ini menjelaskan bahwa pemborosan merupakan saudara setan
maka dari itu kita membeli suatu barang hendaklah sesuai dengan

kebutuhan.**

b. Syarat-syarat barang yang diperjual-belikan

Barang-barang yang diperjual belikan harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut: *°
1. Barang itu milik sah si penjual.

2. Barang itu suci. ( minuman keras, babi, darah, anjing dan bangkai

merupakan hal yang tidak boleh diperjual belikan).
3. Barang itu ada manfaatnya.

4. Barang itu jelas dan dapat diserahterimakan. Jual beli yang barangnya
tidak jelas dan tidak dapat diserahterimakan-seperti menjual ikan di laut—

tidak sah. Jual beli seperti ini termasuk penipuan dan dilarang agama.

5. Kualitas barang tersebut jelas, Maksudnya sih penjual menunjukan

barang yang mereka jual tidak ada yang cacat yang merugikan pembeli.

Itulah beberapa syarat dan rukun jual beli menurut Islam dan ulama fikih
yang telah disebutkan dan dijelaskan secara singkat. Jadi sudah jelas bahwa dalam

melakukan jual beli menurut Islam haruslah mengikuti dan memperhatikan

> Q.S. Al-Isra’: 27
>, lbid
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beberapa syarat dan ketentuan rukun-rukunnya karena hal itu sangat dianjurkan

dalam Islam. Semoga bermanfaa

Transaksi jual beli merupakan transaksi yang sah manakala barang yang
diperjual belikan itu adalah barang yang mengandung manfaat yang jelas seperti
yang telah diuraikan diatas rukun dan syarat jual beli barang yang diperjual
belikan harus jelas apa manfaatnya, Islam telah membuat semua peraturan dan
larangan dalam jual beli untuk mendatangkan kemaslahatan dan menghindari dari
kemudharatan tujuannya agar terjadi suatu transaksi yang adil dan tidak

merugikan orang lain

Sebagaimana firman Allah :*°

2

vy i vs A s yg s Wy T S0 iy
Vs 1930z s 3)3 Gl 285 2 SUmb Doy s S CuATYs
2 B 15555 1903 Tf}\wxu;v_gmu\m;uu;(&ﬁ}

Ol Szl O R onidis Ay Je WS Vs sk

*®Qs. Al-maidah :2
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Dari ayat ini Allah SWT menjelaskan bagaimana seseorang
haruslah tolong menolong dalam hal kebaikan. Termasuk didalam jual beli
karna Allah selalu mengajarkan kita untuk saling tolong menolong
didalam kehidupan karna manusia adalah makhluk yang memerlukan
bantuan orang lain. jual beli yang dilakukan pada salon Revy tersebut
memang bukan jual beli yang memasukan bangkai atau pun minuman
keras sebagai objek penjualan melainkan, Rambut namun pada dasarnya
jual beli yang dilakukan pada salon tersebut tidak boleh dilakukan karna
memperjual belikan anggota tubuh tidak diperbolehkan dalam Islam
rambut termasuk anggota tubuh yang suci ,dan juga kita sebagai kaum
hawa hendaklah tidak melakukan sesuatu hal yang berlebihan Seperti

firman Allah berikut :

315 :J \jéM‘ﬂ\j&j’ﬂ\WW\cfﬁ/w"'ﬂjugij-d‘_édjﬁj

gl 455055 it Al s K2 Cal) i By W) Wty by bl
Ayat ini menjelaskan bahwa halnya kita sebagai manusia untuk tidak
berhias berlebih-lebihan mengikuti penampilan seperti orang jahiliya maka kita

sebagai umat islam hendaklah berpenampilan yang sederhana saja.”’

>" Qs. Al-Ahzab: 33
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B. Pandangan hukum islam terhadap transaksi jual beli rambut pada salon

Revy

Dilihat dari segi objek akad jual beli, dari penjelasan yang telah dijelaskan
dari uraian bab-bab sebelumnya, Bahwa objek yang diperjual belikan berupa
rambut jika dilihat dari segi pemanfatan rambut tersebut digunakan untuk hair
extension yang merupakan suatu tren yang sudah mulai berkembang menjadikan
jual beli rambut yang dilakukan pada salon tersebut. Hair extension atau
menyambung rambut hal tersebut jelas dilarang didalam Islam, rambut yang
didapat dari hasil rambut manusia hal tersebut dilarang dalam Islam sebab adanya

pengharaman dikarnakan suatu kebohongan dan pemalsuan.

Objek yang di perjual belikan dalam transaksi jual beli pada salon Revy
tersebut adalah rambut, Objek yang dijadikan jual beli tersebut jika dilihat
merupakan sesuatu yang cukup unik dikarnakan objek nya adalah rambut bukan
bahan pangan ataupun sesuatu keperluan untuk kehidupan manusia rambut
tersebut diperjual belikan dikarnakan pada salon tersebut memberikan jasa hair
extension yang menjadikan rambut sebagai bahan utamanya mendapatkan rambut
juga dari masyarakat yang memang menjual langsung rambut tersebut kepada

pemilik salon

Menyambung rambut sudah jelas diharamkan didalam ajaran Islam.
Kemudian melihat jual beli rambut tersebut dikarnakan cukup banyak peminat
melakukan penyambungan rambut tersebut dan untuk memenuhi permintaan

tersebut kemudian muncullah jual beli tersebut, Memperjual belikan bagian tubuh
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manusia dilarang dalam Islam rambut merupakan bagian tubuh manusia dan

haruslah kita memuliakan seperti ayat Al-Quran berikut ini :
hilaby o G il iy 1 B atlss 85T 3 s Adls

Ayat ini menjelaskan bahwa halnya Allah SWT sangat memuliakan anak
keturunan adam dengan memberikan rejeki yang melimpah serta kelebihan yang

tidak dimiliki umat lain

Jual beli yang dilakukan di salon Revy tidak sesuai dengan syariat Islam
karna objek penjualan tersebut tidak lah sesuai dengan syarat dan rukun jual beli
yang dimana barang tersebut haruslah bermanfaat. Dan objek yang dijualpun
berupa rambut yang dimana rambut merupakan bagian dari anggota tubuh yang
seharusnya tidak diperjual belikan dan dimanfaatkan padahal jelas manusia adalah

makhluk yang dimuliakan Allah Swt sebagaimana Firman nya :
s ol B oLy Gl A
Ayat ini menjelaskan bahwahalnya Allah Swt telah menciptakan manusia dengan

sebaik baiknya, Oleh karna itu tidak boleh menghina dan bahkan memanfaatkan

bagian tubuh manusia untuk suatu keperluan tertentu.

%8 Qs. At-tin ayat 4
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Maka jual beli tersebut dilarang dalam Islam dimana jual beli tersebut
tidak ada manfaat untuk hal apapun hanya sekedar untuk memperindah diri, dan
juga memperjual belikan rambut sama halnya memperjual beli kan bagian tubuh

karna rambut juga termasuk bagian tubuh yang seharusnya untuk selalu dijaga dan

dirawat bukan untuk diperjual belikan. Kkita sebagai manusia harus lah

memuliakan rambut maupun anggota tubuh lainnya

Memuliakan dalam arti menghargai rambut serta anggota tubuh Kkita
dengan cara merawatnya dengan baik karna rambut serta anggota tubuh lain
merupakan salah satu nikmat yang diberikan allah. Tidak baik jika kita sampai
memanfaatkan rambut maupun tubuh Kita untuk dijadikan Uang apalagi jika kita
sebagai umat Allah Swt tidak bersyukur atas apa yang telah beliau karuniakan
kepada kita sebagai umatnya bukan sampai mengubah bentuk ciptaanya dengan
melakukan extension atau hal lainnya. Ada baiknya kita sebagai manusia menjaga
apa yang telah Allah berikan dan selalu bersyukur atas semua hal yang dia berikan

kepada kita.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mendeskripsikan tentang jual beli rambut sebagaiamana telah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya kemudian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Dari hasil penelitian terhadap mekanisme jual beli rambut pada salon
Revy yang memanfaatkan rambut yang dibeli untuk dijual kembali
sebagai permintaan pelanggan salonnya untuk pemasangan hair
extensioni kemudian, Jika ditinjau berdasarkan objek akadnya menjadi
batal atau tidak sah dikarnakan syarat dan rukun jual beli pada jaul beli
rambut tersebut tidak terpenuhi, Yakni barang yang bermanfaat
sedangkan objek nya yang diperjual belikan berupa rambut yang dalam
hukum  Islam menjual bagian tubuh manusia dilarang. Rambut
termasuk bagian tubuh manusia yang tidak harus di perjual belikan

2. Dari uraian bab terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya penulis
menarik kesimpulan tentang pandangan Islam terhadap transaksi
tersebut jual beli tersebut dilarang karna menjual bagian tubuh manusia

dilarang dalam Islam, Dan tidak memiliki manfaat.

73
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B. Saran Saran

Adapun saran yang penyusun akan berikan dalam penyusunan skripsi ini

antara lain :

1. Bagi para penjual hendaknya lebih baik mengetahui akan manfaat dari
benda yang mereka jual tersebut, Seperti halnya saja benda yang
mereka jual adalah rambut. Rambut adalah benda yang suci bukan
benda yang haram namun akan dimanfaatkan menjadi apa rambut
tersebut apakah sesuai dengan hukum Islam ada baiknya bagi penjual
untuk mengetahui hal tersebut

2. Bagi para pembeli akan lebih baik mengetahui hukum dari transaksi
jual beli yang dilakukan tersebut apakah sudah benar dan pemanfaatan

benda tersebut apakah sudah benar dalah hukum Islam.
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